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Abstrak

Salah satu permasalahan limbah pabrik kelapa sawit adalah pengelolaan Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS). Cara yang dapat dilakukan untuk penanganan limbah TKKS, yakni dengan konversinya secara
biologis untuk menjadi green fertilizer. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
observasi dan metode analisis deskriptif pada masing — masing perlakuan dan ditentukan lamanya
penelitian selama 28 hari. Alat yang digunakan adalah cangkul, ember, gembor, dan tempat
vermikomposting. Peralatan pengujian antara lain timbangan, pH meter dan jangka sorong. Kemudian
bahan yang digunakan adalah limbah — limbah kelapa sawit (Sludge, Solid, dan Tankos). Perlakuan
yang dilakukan adalah meng-kompositkan 3 bahan — bahan limbah sawit dengan proporsi 100%, 50%,
dan 25% kemudian diberikan cacing Lumbricus rubellus sebesar 500 gr setiap perlakuan. Parameter
yang dilakukan adalah pengujian laju penguraian, pH, karakteristik cacing yang kemudian dilakukan
pengamatan setiap 7 hari sekali sampai dengan penentuan waktu selama 28 hari. Laju dekomposisi
bahan organik yang dilakukan oleh cacing mendapatkan respon paling tinggi pada perlakuan
pencampuran media L6 (65 %) dan L7 (88%). Proses dekomposisi ternyata tidak mempengaruhi pH
media, pH yang didapat rerata adalah 6. Dari proses laju dekomposisi dan pH media tidak
mempengaruhi karakteristik cacing Lumbricus rubellus dimana pertumbuhannya justru meningkat. Hal
ini diduga karena kondisi media yang cocok untuk keberlangsungan hidupnya.

Kata kunci: fisika tanah, biologi tanah, TKKS, perkebunan sawit, limbah, Lumbricus rubellus.

Abstract

One of the problems with palm oil mill waste is the management of Oil Palm Empty Bunches (OPEFB).
One method that can be used for handling OPEFB waste is by converting it biologically to green
fertilizer. The method used in this research is observation and descriptive analysis methods for each
treatment. The length of the study was 28 days. The tools used were a hoe, bucket, watering can, and a
place for vermicomposting. Testing equipment includes scales, pH meters and calipers. Material used
was palm oil waste (sludge, solid, and empty bunches). The treatment carried out was to composite 3
materials - palm oil waste materials with a proportion of 100%, 50%, and 25%. The composite was then
given 500 grams of Lumbricus rubellus worms per treatment. The parameters measured were the
decomposition rate, pH, characteristics of the worms which were observed every 7 days up to 28 days.
The rate of decomposition of organic matter received the highest response in the mixing treatment of
L6 (65%) and L7 (88%) media. The decomposition process did not affect the pH of the media. The
average pH obtained was 6. The process of decomposition rate and media pH did not affect the
characteristics of Lumbricus rubellus worms. The growth of the worms increased, which is presumably
because the media conditions were suitable for their survival.

Keyword: Soil physics, soil biology, EFB, oil palm plantations, waste, Lumbricus rubellus.

PENDAHULUAN

Tanah yang produktif haruslah mempunyai bahan
organik yang konsisten, dimana peran bahan organik
merupakan 5% dari total penyusun tanah yang dapat
menghidupi mikroorganisme secara seimbang dan
berkelanjutan (Saragih et al., 2019)

Fungsi tanah sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman,
berhubungan erat dengan produksi yang akan dicapai
tanaman dan hal tersebut tergantung pada
kemampuan tanah dalam penyediaan nutrisi atau
kesuburan tanah (Suwarno, 2018)
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Pabrik kelapa sawit di Indonesia umumnya memiliki
kapasitas 45-60 ton TBS/jam, dengan jam operasi
minimal 8 jam perhari. Setiap ton pengolahan TBS di
pabrik kelapa sawit membutuhkan air sebanyak 1 ton,
yang digunakan untuk kebutuhan air boiler,
operasional pembersihan peralatan dan lokasi kerja,
kebutuhan domestik di perumahan (Hermantoro &
Renjani, 2014), perebusan, pencampuran CaCOs di
claybath untuk proses pemisahan pada stasiun nut
and kernel, dan digunakan sebagai pengencer (water
delution) di stasiun klarifikasi. Limbah yang banyak
dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit,
namun belum termanfaatkan adalah, kotoran di
bawah loading ramp, slurry limbah cair, tandan
kosong kelapa sawit, abu boiler, dan solid luaran
decanter.

Salah satu permasalahan limbah pabrik kelapa sawit
adalah pengelolaan TKKS. TKKS selama ini hanya
dijadikan mulsa di perkebunan kelapa sawit, tanpa
dilakukan proses perlakuan apapun. Hal ini dapat
mengakibatkan ~ munculnya  jamur, tempat
bersarangnya hama dan penyakit yang dapat
menyebabkan kesehatan tanaman terganggu. Proses
penanganan TKKS untuk menjadi kompos
membutuhkan waktu yang lama, kendala dalam
transportasi, potensi menjadi tempat bersembunyinya
ular, tikus, kumbang tanduk, dan membutuhkan biaya
distribusi yang besar (Yahya et al., 2010).

Perkembangan teknologi dalam budidaya tanaman
Kelapa Sawit mengharuskan penerapan Zero Waste
pada pengelolaannya, salah satunya dengan
penerapan teknologi biokonversi vermikompos agar
dapat lebih bermanfaat dan lebih mudah dalam
aplikasinya. Vermikompos merupakan biokonversi
sederhana yang menggunakan cacing pengurai
dimana dalam penguraiannya didapatkan juga hasil
perkembangbiakan cacing itu sendiri. Peranan cacing
tanah sangat penting dalam proses dekomposisi
bahan organik tanah.

Cara yang dapat dilakukan untuk penanganan limbah
TKKS, dengan mengkonversinya secara biologis
menjadi green fertilizer. Proses konversi limbah
secara biologis (vermikomposting) merupakan
metode untuk mengubah bahan limbah organik
menjadi produk yang bernilai jual. Metode ini kini
telah banyak dilakukan dan diakui sebagai salah satu
cara yang paling efisien dan ramah lingkungan
(Fatemeh et al., 2017). Proses vermikomposting
terjadi antara interaksi antara cacing tanah dengan
media berupa biomasa, dan terjadi melalui
mikroorganisme pada usus cacing (El-haddad et al.,
2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharto (Sugiharto,
2006) menyatakan bahwa proses vermikomposting
yang dilakukan dengan bahan sampah organik dan

perangsang  mikroorganisme (EM4)  hanya
membutuhkan waktu sekitar 7 hari. Penelitian yang
dilakukan oleh B.J. Rochma (Lailatul Rochma B.J,
Sukiran Al Jauhari, 2013) menyatakan bahwa dengan
metode vermikomposting ini hanya membutuhkan
waktu selama 14 hari dengan bahan — bahan dari
kotoran sapi yang masih mentah. Sedangkan
pernyataan Vakili (Vakili et al., 2015) menyatakan
bahwa bahan - bahan limbah kelapa sawit
membutuhkan waktu yang cukup panjang yaitu 56 —
60 hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perkembangan
cacing terhadap perombakan limbah kelapa sawit
secara metode vermikomposting agar dapat
digunakan sebagai pupuk organik tambahan pada
tanaman kelapa sawit

METODE

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
observasi dan metode analisis deskriptif pada masing —
masing perlakuan dan ditentukan lamanya penelitian
selama 28 hari. Alat yang digunakan adalah cangkul,
ember, gembor, dan tempat vermikomposting. Peralatan
pengujian antara lain timbangan, pH meter dan jangka
sorong. Kemudian bahan yang digunakan adalah limbah —
limbah kelapa sawit (Sludge, Solid, dan Tankos).
Perlakuan yang dilakukan adalah meng-kompositkan 3
bahan — bahan limbah sawit dengan proporsi 100%, 50%,
dan 25% kemudian diberikan cacing Lumbricus rubellus
sebesar 500 gr setiap perlakuan.

Komposisi yang digunakan pada penelitian ini adalah L1 =
tandan kosong (100%), L2 = solid decanter (100%), L3 =
slurry limbah cair (100%), L4 = tandan kosong (50%) +
slurry limbah cair (50%), L5 = solid decanter (50%) +
slurry limbah cair (50%), L6 = solid decanter (50%) +
tandan kosong (50%), L7 = tandan kosong (50%) + slurry
limbah cair (25%) + solid decanter (25%), L8 = solid
decanter (50%) + slurry limbah cair (25%) + tandan kosong
(25%), dan L9 = slurry limbah cair (50%) + slurry limbah
cair (25%) + tandan kosong (25%).

Preparasi pada bahan yang dilakukan meliputi: pencacahan
tandan kosong kelapa sawit, pemberian mol organik,
memilih cacing sesuai dengan ukurannya. Kemudian
diagram alur penelitian yang dilakukan ada pada Gambar
1.

Parameter yang dilakukan adalah pengujian laju
penguraian, pH, karakteristik cacing yang kemudian
dilakukan pengamatan setiap 7 hari sekali sampai dengan
penentuan waktu selama 28 hari.

Prosedur pengujian yang dilakukan meliputi Laju
Konsumsi Bahan Organik Pemberian bahan organik pada
cacing tanah hanya dilakukan satu kali selama proses
pengurangian biomassa dari limbah kelapa sawit.
Perhitungan bahan dilakukan setiap hari dengan cara
mengambilnya dari wadah secara  hand-sorting,
menimbang dan mengembalikanya kembali ke dalam
wadah. Perhitungan laju konsumsi diperoleh presentase
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penguraian mutlak per hari (Thomsen & Boonruang, 1984)
dengan menggunakan rumus:

_ (BA-BK)

X 100%
dimana:
y = % bahan organik yang dikonsumsi
BA = bobot awal penimbangan (g)
BK = bobot akhir penimbangan (g)

Pengukuran pH kompos diukur menggunakan doubel air
destilasi dengan rasio 1:10 dengan pH meter. Pertumbuhan
dan pengukuran massa cacing dilakukan sebelum proses
vermikomposting dan sesudah proses, hal ini dilakukan
untuk menanalisa perubahan masa yang terjadi selama
proses vermikomposting berlangsung. Cacing tanah
dipisahkan dari media dengan metode hand-sorting.

| Persianan Alat dan Bahan |

¢!

‘ Pembuatan Vermikomnos ‘

Pengujian Laju
Penguraian

Karakteristik Cacing

pH media

| Rekomendasi

?

| Pemecahan Masalah

Berhasil?

| Penarikan Kesimpulan |

Gambar 1. Diagram alur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Dekomposisi Bahan Organik

Pada Gambar 2 Secara rata — rata laju dekomposisi
bahan organik meningkat pada hari ke 7 dan
mengalami penurunan secara signifikan hingga hari
ke 21 s/d 28 kecuali pada perlakuan L6 dan L7. Hal
ini disebabkan karena komposisi yang digunakan
memiliki fraksi partikel yang beraneka ragam
sehingga mempengaruhi laju dekomposisi bahan
organik dari perlakuan L6 dan L7. Humus yang
terbentuk merupakan faktor utama pendukung
meningkatnya kesuburan tanah. Salah satu faktor
yang mempengaruhi laju dekomposisi bahan organik
yaitu ukuran bahan organik (Susanti & Halwany,
2017). Proses pembuatan vermikompos tidak dapat
dirombak dalam keadaan mentah oleh -cacing,
melainkan telah dirombak terlebih dahulu sampai
taraf tertentu oleh bakteri pengurai. Bakteri tersebut
merupakan jenis bakteri aerob dan anaerob yang
terdapat di dalam saluran percernaan cacing tanah.
Pembuatan vermikompos terbagi dalam dua tahap.
Tahap pertama yaitu proses pengomposan bahan-

bahan organik dalam media tanam (media
pemeliharaan  cacing) yang dilakukan oleh
mikroorganisme, kemudian tahap kedua yaitu proses
pengomposan dengan bantuan cacing tanah dengan
cara memelihara cacing dalam jangka waktu tertentu
dalam media tanam sehingga menghasilkan kotoran
(Killion et al., 2017). Selain hal tersebut, diduga
media yang digunakan juga mempengaruhi laju
dekomposisi. Dimana  besarnya  penyusutan
tergantung dari berbagai kematangan atau tingkatan
bahan dan pengaruhnya terhadap kesiapan
mikro/makro organisme dapat bertahan pada
lingkungan berminyak dan melakukan dekomposisi
pada waktu pengamatan dan bahan yang beragam.
Laju dekomposisi yang semakin tinggi kemudian
menurun tersebut dipengaruhi oleh rasio C/N dan
mempengaruhi kegiatan sistem kombinasi antara
cacing dan mikroorganisme lainnya. Penurunan yang
terjadi secara drastis yang terjadi sejak hari ke 7 dan
seterusnya juga dikarenakan bahan — bahan organik
siap konsumsi masih sangat fresh dan siap
didekomposisi lanjut oleh semua cacing Lumbricus
rubellus  dan  untuk  melakukan  regenarasi
keturunannya (Sinha et al., 2008).
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Gambar 2. Laju dekomposisi bahan organik limbah kelapa sawit.
Perubahan pH Media mengandung berbagai enzim seperti lipase, protease,

Seperti yang terlihat pada Gambar 3, hasil pH media
pada masing — masing perlakuan memiliki pH media
yang cukup stabil walaupun beberapa rerata
perlakuan pH sempat turun keangka 6,6. Hal ini
diduga karena adanya kandungan asam — asam
organik yang dikeluarkan oleh cacing sebagai fungsi
geraknya dan saluran pencernaan cacing tanah
mengandung berbagai konsorsium organisme
sinergis seperti protozoa, bakteri dan mikro fungi
yang mampu mendegradasi senyawa selulosa dan

6.9
6.9
6.8
6.8
6.7
6.7
6.6
6.6
6.5
6.5

Keasaman Media (pH)

urease, selulase, amilase dan kitinase (Pathma &
Sakthivel, 2012). Enzim urease adalah enzim yang
berperan penting sebagai katalis hidrolisis urea
menjadi amoniak dan asam karbamat (Das et al.,
2002) yang bersifat masam, sehingga untuk mencapai
harkat pH netral atau 7 masih sulit didapatkan.
Beberapa penelitian juga sejalan dengan pH yang
dihasilkan dengan metode vermikompos ini, salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh Sinha (Sinha
et al., 2008) dimana cacing dapat beradaptasi hingga
pH dibawah 4 — 6.

6.4

L1 L2 L3 L4

LS5 L6 L7 L8 L9

Komposisi Media

Gambar 3. Kondisi pH rata-rata tiap kompos.

Karakteristik Sampel Cacing

Parameter pertumbuhan cacing tanah terus
meningkat baik dari panjang dan diameter tubuh
cacing (Gambar 4 dan Gambar 5). Sesuai dengan
pengamatan yang dilakukan setiap  hari
menunjukkan bahwa pertumbuhan cacing tanah
yang meningkat ini menandakan bahwa media

bahan yang diberikan sesuai untuk kondisi
hidupnya. Sesuai dengan penelitian — penelitian
sebelumnya Febrita (Vol et al., 2015) dan Anggada
(Anggada & Hastuti, 2019) bahwa media tumbuh
cacing Lumbricus rubellus haruslah bahan—bahan
organik yang sebelumnya sudah terfermentasi
seperti perlakuan persiapan bahan yang baik,
memberikan dekomposer atau tambahan bahan lain

109



untuk proses dekomposisi oleh cacing berjalan
dengan optimal sehingga memberikan dampak
positif yaitu pertumbuhan yang terus meningkat
dan life cycle yang terus bertahan. Penurunan laju
dekomposisi (Gambar 2) tidak mempegaruhi
peningkatan panjang dan diameter cacing. Hal ini
berarti walaupun dengan bahan organik yang
semakin minim kondisi cacing masih stabil dan
bahkan meningkat, diduga karena adanya kondisi
lingkungan (pH) dan kelembaban yang sesuai
(Bhat et al., 2018). Nutrisi yang dihasilkan akan
lebih baik daripada tanpa dengan tanpa perlakuan
cacing/treatment sama sekali, sehingga simulasi
ketersediaan unsur hara dapat terlihat secara baik
dan dapat dijadikan saran dalam penerapannya
(Putra et al., 2020).
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Gambar 4. Karakteristik sampel cacing dengan
pengamatan secara observatif.
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Gambar 5. Karakteristik sample cacing (A) panjang cacing, (B) diameter cacing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada media
vermikomposting yang cocok untuk cacing yakni
menggunakan media slurry limbah cair kelapa
sawit (perlakuan L6 dan L7) karena semakin
variatif bahan yang digunakan. Kondisi pH yang
sesuai pada media juga mempengaruhi terhadap
perkembangan cacing dan dalam waktu yang cepat
(dalam 7 hari) laju dekomposisi pada rerata
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perlakuan (kecuali L6 dan L7). Karakteristik
perkembangan cacing sangat stabil dan cendrung
meningkat tiap minggunya juga menentukan
bahwa kualitas bahan yang digunakan sangat
sesuai dengan kondisi yang diharapkan cacing dan
bahan tersebut juga memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan cacing Lumbricus rubellus.

Saran

Kedepannya perbaikan dan penambahan parameter
pada perkembangan cacing, kondisi kelembaban



media, dan analisis kimia media yang akan
dijadikan nutrisi untuk pupuk organik.
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